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PERKIRAAN JUMLAH PENUMPANG DI YIA MELESET 

Arus Balik Nataru Diprediksikan Senin Mendatang

PENGELOLA OBWIS PANTAI GLAGAH 

Tak Terapkan Ganjil Genap
TEMON (KR) - Pe-

ngelola Objek Wisata

(Obwis) Pantai Glagah di

Kapanewon Temon tak

memberlakukan plat ken-

daraan ganjil genap bagi

wisatawan yang berkun-

jung pada musim Libur

Natal. Hal tersebut dilan-

dasi kapasitas obwis yang

menawarkan keindahan pa-

norama pantai dan laut ter-

sebut masih mampu me-

nampung jumlah kunjung-

an wisatawan.

"Jumlah kunjungan wisa-

tawan di Pantai Glagah

masih jauh dari kapasitas

total yang mencapai 15 ribu

orang. Sehingga kami me-

mandang tidak perlu pener-

apan ganjil genap," kata

Koordinator TPR Pantai

Glagah, Agus Subiyanto,

Senin (26/12).

Agus mengungkapkan,

jumlah kunjungan di Pantai

Glagah memang meng-

alami kenaikan sejak dua

minggu terakhir. Jika pada

hari-hari biasa jumlah wisa-

tawan hanya sekitar 5.000

orang maka pada pekan

lalu jumlah total wisatawan

mencapai 7.924 orang.

"Pada Jumat-Sabtu (24-

25/12) jumlah pengunjung

sudah mencapai 4.555

orang. Harapan kami pa-

da Minggu (26/12) bisa

tembus 5.000 pengun-

jung," jelasnya.

Sebagai langkah antisi-

pasi pencegahan penye-

baran Covid-19 maka pihak

pengelola obwis tersebut fo-

kus memastikan pengun-

jung sudah divaksin. 

"Persiapan seperti biasa-

nya, bedanya kami akan

mengkonfirmasi apakah wi-

satawan sudah vaksin atau

belum. Kalau ada pengun-

jung tidak bawa masker

akan kami beri," ungkap

Agus.

Secara terpisah Kepala

Dinas Pariwisata (Dispar)

setempat, Joko Mursito,

menjelaskan, masa libur

natal dan tahun baru

(Nataru) menjadi momen-

tum bagi dinas yang dipim-

pinnya untuk menggenjot

pendapatan asli daerah

(PAD) dari sektor pariwisa-

ta sebesar Rp 3,8 miliar.

"Mengejar target PAD

dari sektor pariwisata juga

harus diimbangi dengan

penerapan protokol kese-

hatan (prokes) pencegahan

penularan Covid-19. Kami

sudah mendata pengelola

objek wisata di Kulonprogo

semuanya sudah divaksin

Covid-19. Upaya tersebut

menjadi perhatian kami

agar wisatawan aman,"

ungkapnya.

Saat ini perolehan PAD

dari sektor pariwisata baru

sekitar 76 persen dari total

target PAD. (Rul)

LONGSOR DI GEDANGSARI

Ruas Jalan Tertutup, Arus Lalin Dialihkan
WONOSARI  (KR) - Hu-

jan deras dengan intensitas

tinggi mengguyur wilayah

Gunungkidul dan mengaki-

batkan tebing ketinggian li-

ma meter longsor di Padu-

kuhan Jetis, Kalurahan

Hargomulyo, kapanewon

Gedangsari, kemarin. 

Tidak ada korban jiwa

dalam peristiwa tersebut,

tetapi material longsor me-

nutup akses jalan antar ka-

panewon.Kepala Pelaksana

Penanggulangan Bencana

Daerah (BPBD) Gunung-

kidul Edy Basuki MSi  men-

jelaskan, peristiwa tersebut

terjadi sekira pukul 05.00

WIB. Selain mengakibat-

kan tebing setinggi 5 Meter

longsor sejumlah pohon

yang ada di atasnya ikut

roboh dan menimpa jari-

ngan kabel listrik milik

PLN hingga putus. 

"Material longsor menu-

tup akses jalan dan tidak

dapat  dilalui kendaraan

bermotor,” katanya Minggu

(26/12).

Beruntung dalam peristi-

wa tersebut tidak ada kor-

ban jiwa. Namun kerugian

dari peristiwa tersebut di-

perkirakan  cukup banyak

dan dalam ptosed penghi-

tungan nilai kerugiannya.

Saat ini proses evakuasi su-

dah selesai  dilakukan de-

ngan cara bergotong royong

antara warga Petugas

BPBD, Perangkat Kalura-

han dan petugas kepolisian.

”Evakuasi material longso-

ran sudah kami lakukan

dan harapannya agar jalan

raya bisa kembali difung-

sikan," ujarnya. 

Meskipun lokasi bencana

longsor jauh dati pemuki-

man warga  tetapi dampak-

nya dirasakan masyarakat

sekitar dan para penghuna

jalan. Arus transportasi ke

segala arah terlutus dan

untuk sementara menggun-

skan jalan alternatif. Keja-

dian itu diketahui pada pagi

hari setelah malam harinya

diguyur hujan cukup deras

dan dalam furasi yang

lama. Terkait sering terjadi-

nya bencana longsor  pihak-

nya meminra masyarakat

yang bermukim di daerah

rawan bencana meningkat-

kan kewaspadaan agar ter-

hindar dari bencana alam.

(Bmp)

Sebelumnya pengelola

YIA memprediksi puncak

arus libur natal terjadi pa-

da 24 Desember 2021.

"Puncak kepadatan pe-

numpang H-1 Natal, tapi

jumlah penumpang di

YIA sekitar 5.148 penump-

ang. Artinya total penum-

pang tidak mencapai 9.000

penumpang seperti yang

ditargetkan," kata Stake-

holder Relation Manager

YIA, Ike Yutiane, Minggu

(26/12).

Mengacu data yang ada,

total pergerakan kedatan-

gan penumpang di YIA

hanya mencapai 2.796

pax. Sedangkan angka ke-

berangkatan hanya men-

capai 2.566 pax. "Sehingga

total penumpang pada H-1

Natal sekitar 5.362 pe-

numpang," ujarnya me-

nambahkan angka terse-

but jauh dari kondisi saat

19 Desember 2021 lalu

yang mencapai 8.141 pax.

Kendati jumlah penum-

pang tidak mencapai tar-

get, tapi manajemen YIA

tetap menambah sejumlah

fasilitas bagi penumpang

seperti penambahan tem-

pat verifikasi aplikasi

Peduli Lindungi yang se-

mula lima ditambah men-

jadi 10. Untuk arus balik,

diprediksikan terjadi pada

Senin (3/1).

Sementara itu General

Manager YIA, Agus Pandu

Purnama mengungkap-

kan, hasil pantauan pada

pekan ini jumlah penum-

pang yang datang maupun

berangkat mencapai

8.000 orang dari angka ra-

ta-rata sekitar 4.000 pe-

numpang. Traffic kami

yang sudah mendapat izin

sebanyak   150  penerban-

gan.

Saat ini baru 46 pener-

bangan yang digunakan.

Jadi, tidak ada ekstra

flight. 

Maskapai lain yang

menggunakan slot izin

penerbangan di YIA ada-

lah Super Air Jet dengan

total penerbangan tiga

kali ke Cengkareng. Di-

perkirakan, total penerba-

ngan selama libur Nataru

di YIA 50 pergerakan.

(Rul)

TEMON (KR) - Jumlah penumpang di Yog-

yakarta International Airport/Bandara Inter-

nasional Yogyakarta (YIA) pada H-1 Libur Natal

ternyata meleset dari target pengelola sarana

transportasi udara tersebut. Lantaran dari

perkiraan kenaikan sekitar 9.000 penumpang

faktanya hanya sekitar 5.000 orang.

SELASA PON,  28  DESEMBER 2021

(23 JUMADILAWAL 1955)

IMG Gelar Konser Musik Sepanjang Tahun
WONOSARI (KR) - In-

san Musik Gunungkidul

(IMG) menyelenggarakan

gelar seni sepanjang tahun

di Taman Budaya Gunung-

kidul (TBG). Ajang ini un-

tuk mengembangkan kreat-

ifitas dan potensi seni

musik di Gunungkidul mu-

lai dari pop, musik lawas,

reep jawa, hiphop, rock, dan

metal. Beberapa tahun si-

lam musik rock, metal dan

lainnya. Konser ini dime-

riahkan 6 band meliputi

easy band, srengege band,

dbudals band, GK plus,

puthut and wit cambil dan

get well soon band. ” Konser

gelar seni sepanjang tahun

bekerjasama dengan Dinas

Kebudayaan.  Sebagai upa-

ya mengenalkan masyara-

kat bahwa genre musik di

Gunungkidul beragam," ka-

ta Ketua IMG Andry Widi-

yarto, Senin (27/12).

Bersamaan juga dilaku-

kan pengukuhan organisasi

IMG oleh Bupati Gunung-

kidul H Sunaryanta. Andri

menambahkan, harapan-

nya dengan adanya fasili-

tasi ini dapat memberikan

ruang bagi seni musik di

Guungkidul. Sehingga nan-

tinya dapat menorehkan

prestasi baik di lokal mau-

pun nasional. ” Harapannya

musik di Gunungkidul ini

dapat berkembang dan

mengukir prestasi,” ucap-

nya. Sementara itu dalam

sambutannya bupati men-

gapresiasi kegiatan yang

diselenggarakan oleh IMG.

Musik memang tidak men-

genal usia. Semua kalangan

memiliki selera tersendiri

dalam bermusik maupun

menyukai genre apa saja.

Harapannya pemusik Gu-

nungkidul dapat berpres-

tasi dan membawa harum

nama daerah.  

”Pemkab memberikan

apresiasi pelaksanaan kon-

ser seni sepanjang tahun,”

imbuhnya. (Ded)

KR-Dedy EW

H Sunaryanta bermain drum di konser musik.

SATU ORANG DINYATAKAN BEBAS

7 Warga Binaan LPP Yogyakarta  Terima Remisi
WONOSARI (KR) - Tujuh warga bi-

naan Lembaga Pemasyarakatan Perem-

puan (LPP) kelas IIB Yogyakarta di

Wonosari mendapat Remisi(pengurang-

an masa hukuman) dalam ranhka Hari

Natal.

Penyerahan remisi  dilaksanakan di

LPP setempat. Dari ke 7 warga binaan

tersebut terdapat 1 orang dinyatakan be-

bas."Satu diantaranya dinyatakan bebas

bersyarat dan yang lain mendapat poto-

ngan masa tahanan 15 hari sampai dua

bulan,” kata Ade Agustina, Kepala LPP

Yogyakarta Ade Agustina  di Wonosari,

Minggu (26/12)

Ade menyatakan bahwa 7 orang warga

binaan yang mendapat remisi tersebut

jumlahnya sesuai dengan yang diajukan.

Penyerahan remisi tersebut dilaksana-

kan secara simbolis dengan  pengurang-

an masa hukuman mulai dari 15 hari

hingga 2 bulan. Pihaknya mengaku

bersyukur semua usulan diterima oleh

pusat dan  tentu usulan itu sudah dengan

berbagai pertimbangan. Ke tujuh warga

binaan yang mendapat remisi tersebut

masing-masing 3 berasal tahanan Narko-

tika dan 4 dari Pidana Umum dan  1

usulan remisi sudah bebas berdasarkan

perhitungan masa hukuman.

”Semua warga binaan akan mendapat-

kan hak remisi jika sudah memenuhi

persyaratan perundangan yang berlaku,”

lanjutnya.

Pihaknya berharap, warga binaan tang

telah bebas agar segera bisa beradaptasi

di masyarakat, dan bisa kembali hidup

normal, dan diterima di lingkungan ma-

sing masing. Selama menjalani masa hu-

kuman atas pelanggaran hukum yang di-

lakukan hendaknya dijadikan momen

agar tidak lagi melakukan pelanggaran

hukum dan dapat kembali bekerja dan

bermasyarakat dengan baik. (Bmp)

KR-Asrul Sani

Wisatawan berlibur di Obwis Pantai Glagah.

Bawaslu-Pemkab Tanda Tangani Kesepakatan Bersama
WATES (KR) - Badan

Pengawas Pemilu (Bawas-

lu) Kulonprogo menggan-

deng berbagai pihak dalam

rangka pencegahan pelang-

garan Pemilu maupun Pe-

milihan. Tak hanya pergu-

ruan tinggi maupun organi-

sasi, namun juga bekerja

sama dengan Pemerintah

Kabupaten (Pemkab) Ku-

lonprogo dalam mengawal

proses demokrasi. Penanda-

tanganan kedua belah pi-

hak dilakukan Bupati Ku-

lonprogo Drs H Sutedjo dan

Ketua Bawaslu Kulonprogo

Ria Harlinawati SIP MA,

Jumat (24/12), di Ruang

Rapat Menoreh.

Dikatakan Ria Harlina

SIP MA Ketua Bawaslu Ku-

lonprogo sekaligus  Koordi-

nator Divisi Pengawasan,

Hubungan Masyarakat,

dan Hubungan Antar Lem-

baga, kesepakatan bersama

yakni berkaitan tentang

Pengawasan Partisipatif,

Pencegahan dan Penangan-

an Pelanggaran Pemilu dan

Pemilihan di Kabupaten

Kulonprogo.

Dikatakan Ria Harlina-

wati , kolaborasi menjadi

salah satu hal yang tengah

dioptimalkan. "Kerja sama

dan kolaborasi sangat pen-

ting terutama dalam ranah

pencegahan pelanggaran

Pemilu," ujarnya. 

Menurutnya, Bawaslu

maupun pemkab diyakini

memiliki semangat yang

sama untuk mengawal pro-

ses demokrasi di Kulon-

progo. Bentuk kerja sama

dan sinergi yang tertuang

dalam Kesepakatan Bersa-

ma tersebut merupakan

ikhtiar Bawaslu Kulon-

progo untuk mewujudkan

Pemilu dan Pemilihan 2024

yang berkualitas dan berin-

tegritas.

Bawaslu Kulonprogo se-

telah menandatangani nota

kesepakatan tersebut, akan

menggagas kerja sama de-

ngan 10 Organisasi Perang-

kat Daerah (OPD) yakni:

Badan Kepegawaian Pendi-

dikan dan Pelatihan

(BKPP), Dinas Pemberda-

yaan Masyarakat dan Desa

Pengendalian Penduduk

dan Keluarga Berencana,

Dinas Sosial Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindu-

ngan Anak, Dinas Kebuda-

yaan, Dinas Pariwisata,

Badan Kesatuan Bangsa

dan Politik Dalam Negeri,

Dinas Komunikasi dan In-

formatika, Dinas Kependu-

dukan dan Catatan Sipil,

Satuan Polisi Pamong Pra-

ja, serta Dinas Perpusta-

kaan dan Kearsipan.  

(Wid)

KR-Asrul Sani 

Bupati dan Ketua Bawaslu memperlihatkan nota ke-

sepakatan.

MISA DAN KEBAKTIAN NATAL

Dilaksanakan Langsung  dan Virtual 
WONOSARI (KR) - Misa

perayaan Natal di Kabu-

paten Gunungkidul ber-

langsung khikmad  sesuai

protokol kesehatan  dan

pembatasan jumlah jemaat

di gereja maupun secara

virtual.  Misa berlangsung

dengan sistem  sesi untuk

membatasi jumlah umat

kristiani yang mengikuti

ibadah. Misa Natal  di Ge-

reja ST Yusup  Bogor, Pla-

yen dipimpin Rm Nicholas

SY, dan  malam harinya

Natal dipimpin  Rm Mutia-

ra Andalas  SY. Dengan

Koor dan tata laksana Ling-

kungan ST Fransiskus,

Siyono. "Pelaksanaan misa

dan kebaktian berlangsung

lancar aman dan tertib," ka-

ta kasubag Humas Iptu

Suryanto usai monitoring

kegiatan Minggu (26/12)

Sementara  di Gereja St

Petrus Kanisius Wonosari

jumlah jemaat mencapai

lebih dari  600 umat. Misa

dipimpin Pastor  Sukarno

Siwi Pr.Sementara itu Fo-

rum Komunikasi Pimpinan

Daerah (Forkopimda)  Gu-

nungkidul juga  melakukan

monitoring ke sejumlah

gereja pada misa natal de-

ngan dipimpin Bupati H

Sunaryanta, Wakil Bupati

Hery Susanto. Dari  sejum-

lah  gereja,  seluruhnya  di-

kunjungi oleh Bupati dan

jajaran Forkompinda, yakni

Gereja Kristen Jawa (GKJ)

Wiladeg, Gereja Katholik St

Petrus dan Paulus, Kelor,

Kapanewon Karangmojo,

Gereja St Petrus Kanisius,

Gereja ST Yusup Bogor,

Gereja Katolik Pulutan dan

Gereja Kristen Jawa Kapa-

newon Wonosari yang kebe-

tulan menyelenggarakan

perjamuan natal secara vir-

tual. Dalam monitoring, fo-

kus pada kedisiplinan je-

maat terhadap protokol ke-

sehatan pada pelaksanaan

misa maupun kebaktian. 

Perayaan natal  tersebut

dengan tema "Cinta Kasih

Kristus Yang Menggerak-

kan Persaudaraan" menga-

jak seluruh umat katolik

membangun persaudaraan

sejati dengan seluruh cip-

taan di bumi. (Bmp)

KR-Bambang Purwanto

Misa Natal di gereja St Yusup Bogor,Gunungkidul.

HAB ke-76, Kemenag Gunungkidul Khitanan Massal
WONOSARI (KR) -

Memperingati Hari Amal

Bakti (HB) ke 76, Kantor

Kementerian Agama (Ke-

menag) Gunungkidul men

yelenggarakan khitanan

massal di Lantai Dasar

Masjid Al Ikhlas Wonosari,

Minggu (26/12). Kegiatan

diikuti sebanyak 86 peser-

ta se Gunungkidul.  

”Pelaksanaan khitanan

massal ini sebagai rang-

kaian HAB ke 76 Keme-

nag. Mudah-mudahan

memberikan manfaat. Ka-

rena merupakan sunah

Nabi Muhammad SAW,

dalam rangka untuk me-

nyempurnakan ibadah,”

kata Kepala Kantor Ke-

menag Gunungkidul KH

Saíban Nuroni MA.

Pelaksanaan khitanan

massal bekerjasama de-

ngan Bong Supit Suryono.

Para peserta rata-rata me-

rupakan siswa setingkat

SD/MI. Diungkapkan, khi-

tanan massal ini dilak-

sanakan secara gratis uin-

tuk masyarakat Gunung-

kidul. Merupakan salah

satu bentuk layanan dan

bimbingan syariah, mela-

lui Pelaksanaan khitanan.  

” Karena melalui pelak-

sanaan khitan akan me-

nyempurnakan dalam me-

laksanakan ibadah salat,”

imbuhnya. Pantauan di

masjid Al Ikhlas, pelak-

sanaan khitanan berjalan

cukup lancer. Suryono

pemilik bong supit meng-

ungkapkan,  dengan jum-

lah 86 peserta akan selesai

dalam waktu kurang lebih

dua jam. Harapannya

nantinya pelaksanaan

khitanan massal ini dapat

menjadi agenda rutinan

setiap tahunnya. 

(Ded)

KR-Dedy EW

Pelaksanaan khitanan  massal.


